















Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang. Sebagai upaya untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyatnya, maka Indonesia terus berusaha membangun dan meningkatkan kinerja di berbagai sektor perekonomian. Sektor perekonomian tersebut antara lain sektor pertanian, sektor pertambangan dan sektor  industri.

Beragam industri yang terdapat di Indonesia, antara lain industri karet, industri kayu lapis, industri kertas, industri gula, industri farmasi, industri otomotif, industri tekstil, dan lain sebagainya. Industri-industri tersebut merupakan andalan bagi negara Indonesia dalam meningkatkan taraf hidup rakyatnya, karena banyak menyerap tenaga kerja.

Selain memberikan dampak-dampak positif, perkembangan industri yang sangat cepat ini, menyebabkan limbah-limbah industri yang dibuang ke lingkungan baik volume maupun jenisnya menjadi bertambah. Padahal kemampuan alam untuk menerima beban limbah terbatas. Tingkat bahaya keracunan yang disebabkan oleh limbah juga menjadi kompleks, yaitu dapat bersifat karsinogenik dan mutagenik. 

Tingkat bahaya keracunan yang disebabkan limbah biasanya tergantung pada jenis dan karakteristiknya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka waktu relatif singkat tidak memberikan pengaruh yang berarti, yaitu hanya merusak kehidupan biota didalam akuatik. Akan tetapi dalam jangka panjang cukup fatal bagi lingkungan, yaitu dapat merusak kesehatan manusia (Ginting, 1995). Dampak-dampak negatif dari limbah tersebut antara lain sebagai pembawa suatu penyakit, kerusakan pada tanaman, bangunan/benda, kerusakan pada hewan, dan merusak keindahan estetika (Sugiharto, 1987).

Jenis limbah industri  banyak macamnya, tergantung dari bahan baku yang dipakai dalam industri dan proses dari masing-masing industri. Oleh karena itu masing-masing industri memerlukan pemecahan tersendiri untuk dapat mencapai baku mutu yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Industri tekstil biasanya menghasilkan limbah berwarna yang berasal dari proses pewarnaan, pembilasan/pencucian kain/kapas. Selain warna, kandungan lainnya yang terdapat dalam limbah tekstil antara lain adalah fenol, amoniak, dan sebagainya. Di antara karakteristik-karakteristik tersebut, warna merupakan masalah yang masih mendapatkan perhatian yang cukup besar. Hal ini disebabkan karena warna yang mencemari badan air dapat mengurangi intensitas cahaya matahari ke dalam air, sehingga dapat mengganggu proses fotosintesis dan juga mengganggu nilai estetika.

Warna air buangan industri tekstil setiap harinya dapat berubah tergantung dari zat warna yang sedang digunakan. Di antara zat warna ini ada yang mengandung logam berat seperti chrom dan tembaga (Ginting, 1995).   

Pembuangan limbah berwarna dari industri tekstil ini pada umumnya merupakan suatu masalah yang sering terjadi di Indonesia. Sampai saat ini masih terus dicari upaya pengolahan yang paling efektif  untuk menangani masalah limbah berwarna dari industri tekstil tersebut. Upaya-upaya efektif tersebut antara lain meliputi cara pengolahan, segi biaya, kemudahan alat dan bahan yang digunakan dalam pengolahan.
Ada beberapa cara pengolahan yang sering digunakan dalam menangani limbah berwarna dari industri tekstil yaitu pengolahan secara fisik dan/atau kimia dan/atau biologi. Adapun jenis-jenis pengolahan secara fisik-kimia antara lain koagulasi secara kimia, ion exchange, adsorpsi, presipitasi dan sebagainya. 

Pada penelitian ini pengolahan limbah dilakukan secara fisik-kimia, yaitu dengan cara mengadsorpsi zat warna C.I Reactive Orange 16, yang dikenal dengan nama dagang Remazol Brilliant Orange 3R. Zat warna C.I Reactive Orange 16 dipakai sebagai objek dalam penelitian ini karena penggunaannya yang sangat luas, khususnya pada industri tekstil. Zat warna ini umum digunakan untuk jenis katun (terbuat dari 100% kapas) dan rayon/sutera.

Adsorpsi sederhana yang dilakukan adalah dengan mencoba memanfaatkan arang kayu dan arang tempurung kelapa dalam mengadsorpsi zat warna C.I Reactive Orange 16. Selanjutnya hasil adsorpsi oleh arang kayu dan arang tempurung kelapa tersebut dibandingkan terhadap hasil adsorpsi oleh karbon aktif. Kemampuan/efektifitas karbon aktif dalam mengadsorpsi zat warna telah lama diketahui. 

Arang kayu dan arang tempurung kelapa merupakan salah satu alternatif pengganti karbon aktif untuk mengadsorpsi zat warna karena biaya/harga yang murah, mudah didapatkan dan mengandung unsur karbon (C), selulosa, lignin, yang diperlukan untuk mengadsorpsi zat warna. Selain itu, di Indonesia pemanfaatan arang kayu dan arang tempurung kelapa hanya sebagai bahan bakar. Oleh karena itu, dicoba memanfaatkan arang kayu dan arang tempurung kelapa untuk mengolah limbah. 

Pemanfaatan arang kayu dan  arang tempurung kelapa dalam mengolah limbah, dalam hal ini limbah tekstil zat warna C.I Reactive Orange adalah dengan pertimbangan sebagai berikut, arang kayu memiliki kandungan karbon sebesar   80 – 90 %, 40 – 45 % selulosa, 26 – 32 % lignin (Brocksiepe, dikutip dari Sjostrom 1995). Arang tempurung kelapa mengandung 33 - 37 % lignin, 45 – 53 % selulosa (Palungkun, 1992) dan kadar karbon untuk tempurung kelapa adalah 18,80 % (Lukman, 2005). Unsur-unsur tersebut diketahui berperan dalam mengadsorpsi zat warna. Sedangkan adsorpsi menggunakan karbon aktif hanya sebagai pembanding terhadap adsorpsi oleh arang kayu dan arang tempurung kelapa.

1.2	Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini ada beberapa masalah yang perlu diatasi, diantaranya adalah:
	Banyaknya industri tekstil yang menghasilkan limbah cair berwarna yang dapat mencemari lingkungan sehingga dapat menurunkan kualitas lingkungan (terganggunya proses fotosintesis pada lingkungan akuatik). Dalam penelitian ini zat warna yang digunakan adalah zat warna C.I Reactive Orange 16




1.3	Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menyisihkan zat warna C.I Reactive Orange 16 (CIRO 16) melalui  proses adsorpsi oleh arang kayu, arang tempurung kelapa, kemudian membandingkannya dengan adsorpsi oleh karbon aktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pola adsorpsi yang paling tepat (apakah adsorpsi mengikuti pola isotherm Freundlich atau Langmuir), mengetahui kapasitas adsorpsi oleh arang kayu dan arang tempurung kelapa dalam mengadsorpsi zat warna C.I Reactive Orange 16, kemudian membandingkannya dengan kapasitas adsorpsi yang diperlihatkan oleh karbon aktif.  Penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan konstanta-konstanta persamaan lainnya. Sehingga, kemudian dari percobaan ini dapat diketahui apakah arang kayu dan arang tempurung kelapa juga efektif dalam mengadsorpsi zat warna seperti halnya karbon aktif. 

1.4	Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian meliputi :
	Objek penelitian berupa zat warna C.I Reactive Orange 16 (CIRO 16)
	Mempelajari pengaruh pH larutan terhadap efisiensi penyisihan zat warna oleh absorbent (arang kayu arang tempurung kelapa dan karbon aktif), melalui variasi pH 1- 12 dengan menggunakan 1 N HCl dan 1 N NaOH. 
	Mempelajari pengaruh waktu kontak antara zat warna Reactive Orange 16 dengan adsorbant (arang kayu, arang tempurung kelapa dan karbon aktif) terhadap efisiensi penyisihan zat warna dan waktu yang dibutuhkan  untuk mencapai keseimbngan penyisihan, pada pH yang optimal


	Menentukan pola adsorpsi melalui persamaan isoterm Freundlich dan Langmuir
	Menentukan kinetika adsorpsi melalui model/persamaan isoterm yang terpilih

1.5	Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir penelitian ini meliputi :
Bab I Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup, serta sistematika penulisan

Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi tentang proses produksi industri tekstil, sumber dan karakteristik air buangan industri tekstil, zat warna, selulosa, lignin, serta pemanfaatan arang kayu dan arang tempurung kelapa sebagai media adsorpsi dan karbon aktif sebagai pembanding, adsorpsi (jenis adsorpsi, adsorben dan isotherm adsorpsi).

Bab III Metodologi Penelitian
Berisi tentang daftar alat dan bahan serta kegunaannya, penyiapan zat warna tekstil yaitu zat warna C.I Reactive Orange 16, penyiapan arang kayu, penyiapan arang tempurung kelapa, penyiapan karbon aktif, penelitian pendahuluan, penelitian utama, sampling, parameter yang diukur dan penentuan kapasitas adsorpsi.

Bab IV Hasil dan Pembahasan
Berisi tentang panjang gelombang zat warna C.I Reactive Orange 16, pembuatan kurva kalibrasi konsentrasi warna, penentuan pH optimal, penentuan waktu jenuh, kapasitas adsorpsi arang kayu, arang tempurung kelapa, karbon aktif (pembanding) dan penentuan kinetika adsorpsi (penentuan persamaan isoterm Freundlic dan Langmuir) serta analisa ekonomi dari ketiga adsorben (arang kayu, arang tempurung kelapa dan karbon aktif).

Bab V Kesimpulan dan Saran
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